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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Teknik Menyampaikan Humor dalam Acara “Empat
Mata” di Televisi Trans 7”. Adapun permasalahan yang diangkat adalah bagaimana
teknik mengungkapkan humor secara verbal dan non-verbal dalam acara “Empat
Mata” di televisi Trans 7. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan teknik
mengungkapkan humor baik secara verbal maupun non verbal dalam acara “Empat
Mata” di televisi Trans 7. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskripsi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik rekam. Manfaat penelitian ini
ialah dapat memberikan sumbangan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya bidang komunikasi yang membahas mengenai proses komunikasi dan
teori mengenai humor. Jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini ialah 20
episode. Penelitian dilakukan selama 2 bulan, mulai dari bulan November hingga
Desember 2007. Berdasarkan hasil penelitian jumlah keseluruhan humor yang
terdapat dalam acara Empat Mata ialah 140 macam. Dengan rincian humor yang
melalui verbal (lisan) berjumlah 95 macam dan humor melalui non-verbal (gerak atau
ulah fisik) berjumlah 45 macam. Humor yang terjadi dalam acara “Empat Mata”
bukan hanya dikarenakan pembawa acara dan pendukung acara, melainkan dapat juga
terjadi karena bintang tamu. Kata-kata yang berbau vulgar merupakan kata yang
sering digunakan pembawa acara melalui teknik belokan mendadak dan puns. Secara
verbal kata “Bagus! Bagus!” merupakan kata yang sering muncul dalam “Empat
Mata”, dan secara non-verbal gerakan patah-patah juga merupakan gerakan yang
sering dilakukan oleh Tukul untuk menghibur penonton.

Kata kunci: humor, verbal, non- verbal

M

Nama : Chrisna Sukarni
NIM : 06033112004
Pembimbing : 1. Drs. Supriyadi, M.Pd.
2. Drs. Surip Suwandi, M.Hum.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan masyarakat, seringkali dijumpai masalah-masalah yang
dihadapi oleh setiap individu, mulai masalah ringan hingga masalah yang sulit.
Pengaruh tersebut membuat individu itu merasa tertekan, cemas, bingung, dan merasa
sengsara. Tidak menutup kemungkinan, bagi individu yang tidak tahan menanggung
beban tersebut akan mengalami gangguan kejiwaan dan kesehatan. Bahkan menjadi
gila atau meninggal karena serangan jantung. Untuk mengatasi masalah tersebut,
mereka akan mencari jalan untuk keluar dari kepenatan itu, walaupun hanya bersifat
sementara. Salah satu cara yang ditempuh dalam mengatasi hal tersebut ialah melalui
humor.

Humor adalah salah satu bentuk permainan. Sebagai homa ludens, manusia
gemar bermain. Bagi orang dewasa bermain adalah rekreasi, tetapi bagi anak-anak
adalah sebagian dari proses belajar (Allan dalam Wijana,2004:2). Dengan kenyataan
tersebut dapat dikatakan bahwa humor memiliki peranan sentral dalam kehidupan
manusia, yakni sebagai sarana hiburan dan pendidikan.

Wijana (2004:4) mengemukakan bahwa dengan humor manusia dapat
menghadapi ketimpangan masyarakat dengan canda dan tawa. Dengan demikian
dapat dikatakan humor dapat dijadikan sebagai alat psikoterapi.

Hal ini agaknya tidak jauh berbeda dengan pendapat Danandjaja dalam
Wijana (2004:3) yang mengatakan bahwa di dalam mas'yarakat, humor, baik yang
bersifat erotis dan protes sosial, berfungsi sebagai pelipur lara. Hal ini disebabkan
humor dapat menyalurkan ketegangan batin yang menyangkut ketimpangan norma
masyarakat yang dapat dikendurkan melalui tawa. Tawa akibat mendengar humor

dapat memelihara keseimbangan jiwa dan kesatuan sosial dalam menghadapi keadaan



yang tidak tersangka-sangka atau perpecahan masyarakat. Menurut Nadim (2004:3),
selain mengajak orang untuk tertawa dan rileks, humor juga memiliki kemampuan
yang ampuh untuk mengendurkan urat-urat syaraf yang seringkali ruwet oleh
berbagai problema hidup yang getir dan menyakitkan.

Humor terjadi dari hasil tindak komunikasi. Menurut Subadi (1992:32),
humor ada dalam tiga jenis tindak komunikasi, yaitu si penyampai memang
bermaksud melucu dan si penerima menerima sebagai sesuatu yang lucu; atau si
penyampai tidak bermaksud melucu tetapi si penerima menganggap lucu; atau si
penyampai bermaksud melucu tetapi si penerima tidak menganggap lucu.

Seorang komunikator (penyampai pesan) dapat dikatakan berhasil dalam
berkomunikasi apabila pesan yang disampaikan dapat diterima oleh komunikan
sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh komunikator. Dalam tindak komunikasi
tidak hanya lewat verbal, namun dapat juga berupa non-verbal. Alwasilah (1993:11)
mengatakan bahwa teknologi dan peradaban manusia pada umumnya berkembang
bukan hanya lewat komunikasi verbal, tetapi juga komunikasi non-verbal atau non-
linguistic communication.

Hal senada juga dikatakan oleh Chaer dan Agustina (1995:26) bahwa dalam
peristiwa komunikasi terdapat dua macam yaitu komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal. Biasanya seorang pelawak menghibur para penonton berupa permainan
kata dan gerak-gerik tubuh. Menurut Setiawan (1997:419) humor dapat disampaikan
melalui permainan kata-kata (verbal), ulah wajah (mimik) dan jungkir balik tubuh
(ulah fisik).

Dilihat dari permainan kata (verbal), humor dapat dilakukan dengan
melakukan pembelokan kata atau kata yang ambigu (Diponegoro,1994:53),
sedangkan menurut Setiawan (1997:418) humor dari segi permainan kata atau segi
pengungkapannya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu humor pribadi, humor pergaulan,
dan kesenian humor. Humor-humor itu dapat terjadi melalui selorohan antarteman,
senda gurau dalam perbincangan, dan sebagainya.




Humor juga tidak harus selalu melaui permainan kata (verbal), humor juga
dapat terjadi melalui gerakan badan atau fisik. Masyarakat kini merasa mulai jenuh
dengan lawakan-lawakan yang hanya ditunjukkan pada satu indra saja, yakni indra
pendengaran. Penonton hanya menikmati humor yang disampaikan pelawak melalui
permainan kata-kata. Dengan kemampuan bisosiasi verbal, kita juga perlu menggali
segala potensii musikal maupun ulah fisik. Jadi, dalam dunia humor pun gerakan
badan atau ulah fisik sangat dibutuhkan.

Setiawan (1997:300) mengatakan seni gerak dalam humor dapat dibagi
menjadi dua golongan umum, yaitu pantomim dan slapstik. Humor melalui ulah fisik
ini pertama kali diwariskan oleh para pendiri film komedi zaman 1920-an seperti
Mack Sennett, Charlie Chaplin, dan Harold Lloyd. Di Indonesia Pelawak yang sering
melakukan humor dengan gerakan tubuh atau ulah fisik jalah Didik Nini Towok, Didi
Petet, dan pelawak yang sedang terkenal dengan gaya slapstiknya yang khas, Tukul
Arwana, yang kini sedang memandu acara “Empat Mata” di televisi Trans 7.

Humor dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti dongeng, teka-teki,
puisi rakyat, nyanyian rakyat, julukan, karikatur, kartun, bahkan nama makanan yang
lucu (Wijana,2004:4). Medianya pun beraneka ragam, mulai dari koran, televisi
bahkan di baju. Khusus di televisi acaranya pun beraneka ragam. Bahkan kini acara
yang berbau humor menjadi andalan bagi mereka.

Salah satu acara humor di televisi yang kini sedang menjadi sorotan
masyarakat Indonesia adalah “Empat Mata” di televisi Trans 7. Acara ini dipandu
oleh seorang pelawak, bernama Riyanto, atau yang akrab di telinga masyarakat
dengan nama Tukul Arwana. Acara bincang-bincang (falk show) biasanya dipandu
oleh seorang yang dianggap profesional dalam memandu acara yang membuat
penontonnya larut dalam perbincangan. Namun, yang dilakukan oleh televisi Trans 7
adalah sebaliknya. Trans 7 lebih memilih seorang Riyanto atau Tukul Arwana yan' &3
tidak memiliki latar belakang sebagai seorang presenter. la memperhhatkan sosok \
Tukul yang sebenarnya. Gaya bicaranya ceplas-ceplos dan bahasa Inggrisnya =

semrawut. Ia bahkan telah mampu menciptakan trade mark dari joke-jokenya yaﬁg



segar dan banyolan khasnya yang diterima masyarakat. Sebut saja misalnya;

H

Inggris seperti; “Face to Face” dan “Just Kidding dan just for laugh”

“Kembali ke Laptop”, “Puas...puas...!”, “Ndeso”, “Katro!”, hingga ke dalam bahasa

(www.islamuda.com).

“Empat Mata” telah mendapatkan perhatian dari masyarakat Indonesia yang
membutuhkan hiburan. Hal ini terbukti dengan banyaknya minat masyarakat yang
menggemari acara bincang-bincang ini. Acara yang awalnya hanya seminggu sekali,
kini “Empat Mata” tayang non-stop Senin hingga Jumat. Rating dan share-nya pun
tergolong tinggi untuk ukuran acara di televisi Trans 7 (Lensa,2007:2). Bahkan
“Empat Mata” diundang secara khusus oleh Kedutaan Australia untuk menghibur
masyarakat Indonesia yang berada di Melboure, Australia. Acara ini diberi nama
“Empat Mata” Goes To Melboure. Kehadirannya seolah memberi kesegaran pada
genre tayangan ini. Jika sebuah falk show yang kebanyakan dagelan atau pembawa
acaranya asyik melawak sendiri (tak peduli jawaban narasumber) dapat dikatakan
gagal, tak demikian dengan “Empat Mata”. Justru hal tersebut yang menjadi daya

pemikat penonton (http://ahmadirfan. wordpress.com).

Selain itu, sebagian besar acara “Empat Mata” ini dituturkan dalam bentuk
humor. Hal ini tampak sekali apabila kita mendengarkan acara “Empat Mata” dan
memperhatikan reaksi penonton pada saat mendengarkan dan melihat penampilan
atau penuturan dari pembawa acara “Empat Mata” dan pendamping- pendampingnya,

Kemampuan bahasa verbal pembawa acara, Tukul Arwana, yang sering
menyelipkan kalimat-kalimat bahasa Inggris yang asal berbicara atau ceplas-ceplos
secara jargon, menjadi salah satu kekuatan humornya. Selain, tentunya, gerak-
geriknya ( non-verbal ) yang dibumbui atraksi gerakan tari yang luwes dan gemulai,
Juga merupakan andalan lawakan slapstiknya. Maka tak heran, jika lawakan Tukul
dalam “Empat Mata” merupakan kombinasi humor verbal radio dengan gerakan atau
mimik lucu dari Srimulat. Inilah yang menjadi kekayaan ataupun kekhasan yang

ditawarkan pihak televisi Trans 7 kepada pemirsa. Hal ini pulalah yang menjadi
alasan penulis untuk meneliti acara tersebut.


http://www.islamuda.com
http://ahmadirfan.wordpress.com

Penelitian mengenai humor juga pernah dilakukan oleh Harkat, mahasiswa
FKIP Unsri. Harkat dengan judul skripsinya “Humor dalam Jeliheman Sebagai
Sumbangan .Terhadap Pengajaran Sastra”. Penelitian kali ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Harkat. Perbedaan itu terletak pada cara
mendeskripsikan humor itu sendiri. Harkat mendeskripsikan humor dalam penuturan
yang meliputi jenis humor dan fungsi humor terhadap penutur dan pendengar. .
Sedangkan penelitian pada acara “Empat Mata” ini akan mendeskripsikan bagaimana

humor yang terdapat dalam acara “Empat Mata” di televisi Trans 7.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi maéalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana teknik menyampaikan humor yang terdapat dalam acara
“Empat Mata” di televisi Trans 7 dilibat dari (1) verbal, dan (2) non-verbal.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana teknik
menyampaikan humor yang terdapat dalam acara “Empat Mata” di televisi T;ans 7

dilihat dari (1) verbal, dan (2) non-verbal.

. 1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis dapat mengukuhkan pandangan
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya bidang komunikasi yang
membahas mengenai proses komunikasi, dan teori mengenai humor ataupun bidang

yang berkaitan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembinaan

pengetahuan mahasiswa dalam menganalisis humor.
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